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Abstract: This study aims to determine the effect of Capital Intensity and Good Corporate Governance on Tax
Avoidance with Corporate Social Responsibility (CSR) as a moderating variable in energy sector companies
indexed on the Indonesian Sharia Stock Exchange. This study uses a quantitative approach with a comparative
causal method and secondary data from company annual reports on the official IDX website and company websites.
The population consists of energy sector companies listed on the IDX and indexed in the Indonesia Sharia Stock
Index for the period 2019-2023. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 21 companies
with 105 observations over five years. Data analysis was conducted using multiple linear regression and moderation
tests with SPSS Statistics 25. The results indicate that capital intensity has a positive effect on tax avoidance.
Institutional ownership has no effect, while managerial ownership has a negative effect on tax avoidance. CSR
does not moderate the relationship between capital intensity or institutional ownership and tax avoidance, but it
strengthens the relationship between managerial ownership and tax avoidance.

Keywords: Capital Intensity, Corporate Social Responsibility, Institutional Ownership, Managerial Ownership,
Tax Avoidance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Capital Intensity dan Good Corporate Governance
terhadap Tax Avoidance dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor energi yang terindeks Saham Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kausal komparatif dan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan di situs resmi
BEI dan website perusahaan. Populasi terdiri dari perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dan terindeks
Saham Syariah Indonesia periode 2019-2023. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, diperoleh 21
perusahaan dengan 105 observasi selama lima tahun. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dan uji
moderasi dengan SPSS Statistic 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap fax avoidance. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh, sedangkan kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. CSR tidak memoderasi hubungan antara capital intensity maupun
kepemilikan institusional dengan tax avoidance, namun memperkuat hubungan antara kepemilikan manajerial dan
tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya kesadaran akan
dampak sosial dan ekonomi dari praktik tax
avoidance, penelitian (Widyasari et al. 2021)
Abadiyah &  Kusumaningrum  (2023)
menunjukkan ~ bahwa  banyak  negara
memperketat regulasi perpajakan secara
internasional. Meski legal, tax avoidance
memicu perdebatan tentang penerimaan pajak
dan keadilan sosial. Praktik ini dilakukan
perusahaan untuk mengurangi beban pajak
melalui pemanfaatan regulasi yang berlaku
(Puspita & Febrianti 2018), (Yuliandana et al.
2021) dan (Wardani_& Juliani 2018). Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah platform
investasi sesuai prinsip Islam, termasuk untuk
sektor energi. ISSI menerapkan regulasi aset
berbasis syariah, menjaga stabilitas finansial
perusahaan (Minsya 2023), (Heriyanto &
Yunianto 2024).

Sektor energi  ISSI  menunjukkan
pertumbuhan pasca COVID-19, bahkan pada
2020 indeksnya naik 23,69%. Menurut laporan
Santoso & Hidayat (2020), Indonesia kehilangan
US$ 4,86 miliar (Rp 68,7 triliun) akibat tax
avoidance, sebagian besar oleh Wajib Pajak
badan. Perusahaan multinasional sering
mengalihkan laba ke negara berisiko pajak
rendah. Beberapa penelitan menyebut tax
avoidance adalah strategi legal mengurangi
pajak tanpa melanggar hukum (Alghifari et al,
2020), (Kim & Zhang 2016). Saraswati et al.,
(2023) dan Sari & Mulyani (2020) menjelaskan
tax avoidance dalam konteks teori agensi
(Jensen & Meckling 2019). Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008 melalui Pasal 18
mengatur tentang specific anti avoidance rule,
yang secara hukum tidak melanggar namun
dianggap tidak bermoral secara sosial (Susanto
2022).

Faktor-faktor yang memengaruhi tax
avoidance antara lain capital intensity,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan

manajerial. Capital intensity merujuk pada
investasi dalam aset tetap, yang memberikan
manfaat depresiasi untuk mengurangi beban
pajak (Saraswati et al. 2023). Namun, temuan
berbeda muncul dari (Nurdyastuti & Suroto
2022). Good Corporate Governance (GCG)
adalah sistem pengendalian perusahaan yang
dapat menekan praktik tfax avoidance.
Kepemilikan institusional dan manajerial.
Kepemilikan institusional mencerminkan saham
oleh institusi seperti dana pensiun, yang
meningkatkan pengawasan dan menekan tax
avoidance (Sembiring & Tambunan 2021) dan
(Sari_ & Mulyani 2020), meski ada perbedaan
hasil dalam penelitian (Arianandini & Ramantha
2018). Kepemilikan manajerial, yakni saham
yang dimiliki oleh manajemen, membuat mereka
lebih  berhati-hati dan termotivasi  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Amelia et al.
2017) dan (Widianingsih 2018). Namun,
penelitian (Mayasari 2020) dan (Sari et al. 2022)
memberikan hasil berbeda.

Variabel moderasi seperti Corporate
Social Responsibility (CSR) digunakan untuk
menjelaskan  hubungan yang inkonsisten
tersebut. CSR adalah bentuk tanggung jawab
perusahaan  terhadap  masyarakat dan
lingkungan (Bawai & Kusumadewi 2021).
Berdasarkan teori legitimasi_Hasibuan et al.
(2020), CSR merupakan cara perusahaan
menjaga citra dan mendapatkan penerimaan
publik. Teori agensi menjelaskan hubungan
pemilik dan manajer, sedangkan teori legitimasi
menjelaskan bagaimana perusahaan berupaya
mempertahankan reputasi sosialnya, terutama
saat menghadapi isu etis seperti tax avoidance
(Ihamsyah et al. 2020) dan (Dewi et al. 2022).

Teori Agensi

Agency Theory yang dikemukakan oleh
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
bahwa pemisahan antara pemilik (prinsipal) dan
pengelola (agen) dapat menimbulkan konflik
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kepentingan.  Hubungan  ini  menuntut
perancangan kontrak yang tepat agar
kepentingan agen dan prinsipal selaras (Aulia &
Purwasih 2022). Menurut Putri & Putra (2017),
konflik  kepentingan  dapat  mendorong
manipulasi data akuntansi demi keuntungan
pribadi. Pranoto &  Widagdo  (2016)
menambahkan  bahwa teori  keagenan
didasarkan pada tiga asumsi tentang sifat
manusia: mementingkan diri sendiri, rasionalitas
terbatas, dan menghindari risiko.

Teori Legitimasi

Teori  legitimasi  pertama  kali
dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer (1975),
yang menyatakan bahwa legitimasi merupakan
sumber penting bagi perusahaan untuk
mempertahankan eksistensinya. Keberlanjutan
usaha  bergantung pada  kemampuan
perusahaan dalam mencapai tujuan serta
memberikan manfaat ekonomi, sosial, atau
politik kepada masyarakat di sekitarnya
(Shafirah et al. 2022). Teori ini didasarkan pada
hubungan antara perusahaan dan lingkungan
sosialnya. Perusahaan perlu menyesuaikan diri
dengan nilai-nilai masyarakat agar tetap
diterima (Saraswati et al. 2023).

Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan upaya wajib
pajak untuk mengurangi atau menghilangkan
kewajiban pajak dengan cara yang masih sesuai
dengan  ketentuan  hukum,  meskipun
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam
peraturan perpajakan (Andhiyani 2016). Strategi
ini sering digunakan perusahaan sebagai bentuk
perencanaan keuangan guna meminimalkan
beban pajak tanpa melanggar hukum.
Yuliandana et al. (2021) dan Abadiyah &
Kusumaningrum _ (2023).  Meskipun  fax
avoidance legal, praktik ini dapat berdampak
negatif terhadap negara karena menurunkan
penerimaan pajak (Alghifari et al. 2020). Dengan
demikian, meski tujuan penghindaran pajak
adalah untuk mengoptimalkan keuntungan
perusahaan, praktik ini menimbulkan dilema

antara kepentingan bisnis dan tanggung jawab
sosial terhadap negara.

Capital Intensity

Teori agensi relevan dalam konteks
capital intensity karena adanya potensi konflik
kepentingan antara pemilik (prinsipal) dan
manajer (agen), di mana manajer memiliki
insentif untuk memaksimalkan efisiensi pajak
perusahaan, salah satunya melalui
pemanfaatan penyusutan aset tetap guna
mengurangi beban pajak (Kalbuana et al. 2020).
Penelitian  sebelumnya oleh  Khoirunnisa
Heriana et al. (2023), yang didukung oleh oleh
Cici Dwi Anggriantari & Purwantini (2020),
menunjukkan  bahwa  capital  intensity
berpengaruh  positif ~ terhadap  praktik
penghindaran pajak. Namun, temuan ini
berbeda dengan hasil penelitian Nurdyastuti &
Suroto (2022) yang menyatakan bahwa capital
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap fax
avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1:  Capital Intensity berpengaruh positif

terhadap Tax Avoidance.

Kepemilikan Instusional

Seiring  meningkatnya  kepemilikan
institusional, kekuatan suara dan pengawasan
terhadap kinerja manajemen juga semakin
besar, yang diharapkan dapat mendorong
kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.
Dalam teori agensi, hubungan antara pemilik
dan manajer diatur melalui kontrak untuk
menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak
(Aulia_& Purwasih 2022). Penelitian Sari &
Mulyani (2020) serta Risani & Purwantini (2023)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap praktik tax
avoidance. Namun, hal ini berbeda dengan
temuan Nurdyastuti & Suroto (2022) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap fax avoidance.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:
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H2:  Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance.

Kepemilikan Manajerial

Agency Theory menjelaskan bahwa
perusahaan dengan kepemilikan manajerial
tinggi dapat memengaruhi  keputusan
perusahaan. Kepemilikan manajerial
merupakan persentase kepemilikan saham
yang dimiliki oleh direksi, manajer, dan dewan
pengawas yang dapat dilihat dalam laporan
keuangan. Semakin  tinggi  kepemilikan
manajerial, maka semakin kecil praktik tax
avoidance yang dilakukan, karena manajer yang
juga berperan sebagai pemilik saham akan lebih
berhati-hati dalam mengambil keputusan agar
tidak merugikan perusahaan dalam jangka
panjang. Penelitan yang dilakukan oleh
Saraswati et al. (2023) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance hal ini didukung dengan
penelitan  (Agustyo &  Arianti  2024).
Berdasarkan konteks tersebut, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3:  Kepemilikan Manajerial berpengaruh

negatif tehadap Tax Avoidance.

Corporate Social Responsibility

Berdasarkan konsep teori legitimasi,
organisasi berusaha menyelaraskan
aktivitasnya dengan nilai dan norma sosial yang
berlaku guna mempertahankan eksistensinya di
mata publik. Penelitian Rizki & Fuadi (2019)
menunjukkan  bahwa  Corporate  Social
Responsibility ~ (CSR)  berperan  dalam
memperkuat hubungan antara capital intensity
dan praktik tax avoidance, baik secara parsial
maupun simultan. Sejalan dengan itu, Humairoh
& Trivanto (2019) juga menemukan bahwa
capital intensity berpengaruh positif signifikan
terhadap fax avoidance. Berdasarkan konteks
tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

H4:  Corporate Social Responsibility
memperkuat  hubungan  Capital
Intensity terhadap Tax Avoidance.

Corporate Social Responsibility (CSR)
yang baik dapat menciptakan citra positif dan
meningkatkan reputasi perusahaan, sehingga
memengaruhi keputusan manajemen terkait
praktik tax avoidance (Murtina et al. 2022).
Penelitian Yani & Suputra (2020) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap CSR, yang sejalan dengan
temuan (Fitriana 2019). Dengan demikian,
integrasi teori legitimasi menekankan bahwa
keberhasilan penerapan CSR dan kepemilikan
institusional tidak hanya berdampak pada
kinerja finansial, tetapi juga pada legitimasi
sosial perusahaan. Berdasarkan konteks
tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

H5:  Corporate Social Responsibility
memperkuat hubungan Kepemilikan
Institusional terhadap Tax
Avoidance.

Penelitan  Mulyanti & Nurfadhillah
(2021) menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR yang tinggi dapat meningkatkan
transparansi  dan akuntabilitas, sehingga
perusahaan dengan kepemilikan manajerial
signifikan cenderung menghindari praktik fax
avoidance demi menjaga reputasi dan
kepercayaan stakeholder. Teori legitimasi
memberikan kerangka bahwa interaksi antara
kepemilikan manajerial dan CSR dapat
memengaruhi perilaku perpajakan perusahaan.
Berdasarkan konteks tersebut, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H6:  Corporate Social Responsibility
memperkuat hubungan Kepemilikan

Manajerial terhadap Tax Avoidance.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Data Kuantitatif merujuk pada informasi
yang dikumpulkan dalam bentuk angka, seperti
laporan keuangan dan data terkait lainnya (Noor
2017). Penelitian ini menggunakan data
sekunder, vyaitu data yang diperoleh dari
dokumen atau publikasi yang sudah tersedia
sebelumnya (Ningsih 2015), khususnya laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia www.idx.co.id. Fokus penelitian
adalah pada perusahaan yang memiliki laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tax avoidance. Data yang digunakan adalah
data dokumentasi berupa laporan keuangan
perusahaan, yang mendukung kelancaran
proses penelitian. Data diperoleh dari pihak
ketiga, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI), berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan yang
terdaftar di indeks saham syariah Indonesia
periode 2019-2023.

Tax Avoidance

Terdapat 12 proksi untuk mengukur
penghindaran pajak (Hanlon et al. 2010). Dalam
penelitian ini, proksi yang digunakan untuk
mengukur tax avoidance adalah GAAP ETR.
GAAP ETR dikatakan dapat menguraikan
praktik penghindaran pajak yang berasal dari
perbedaan temporer, di mana total beban pajak
penghasilan mencakup beban pajak saat ini dan

beban pajak tangguhan (Hanlon et al. 2010).
Dalam konteks ini, perusahaan dengan tingkat
efektif pajak (GAAP ETR) yang semakin kecil
dianggap terlibat dalam strategi penghindaran
pajak dengan cara mengurangi penghasilan
yang dikenai pajak (laba), sementara tetap
mempertahankan laba komersialna, rumus yang
digunakan ini dikemukakan oleh Hanlon et al.
(2010) sebagai berikut:

Total Beban Pajak Penghasilan
GAAPETR = jat ~end

Total Laba Sebelum Pajak

Capital Intensity

Capital intensity dilakukan dengan
memproksikan rasio intensitas aset tetap.
Menurut Lanis & Richardson (2011) dalam
penelitian Kalbuana et al. (2020) rasio intensitas
aset tetap digunakan untuk mengukur
perbandingan aset tetap terhadap total aset
perusahaan. Rasio ini menggambarkan proporsi
atau sejauh mana aset tetap menyumbang pada
total aset perusahaan. Rumus perhitungan rasio
intensitas aset tetap menurut Lanis &
Richardson (2011) dalam penelitian (Kalbuana
et al. 2020) adalah sebagai berikut:

Total Aset Tetap
Total Aset

Rasio Intensitas Aset Tetap =
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Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional mengacu
pada proporsi kepemilikan saham yang dimiliki
oleh entitas institusional pada akhir tahun, diukur
dalam persetase saham yang dimiliki oleh
investor institusional dalam suatu perusahaan.
Simbol INST digunakan untuk mewakili variabel
yang menunjukkan sejauh mana institusi
memiliki saham dalam jumlah total saham yang
beredar (Moh'd et al. 1998). Rumus proporsi
kepemilikan institusional,  seperti  yang
dijelaskan oleh Masdupi (2005) dalam penelitian
Widiari & Putra (2017) adalah sebagai berikut :

Jumlah Saham Yang Dimiliki Institusi

INST = x 100%

Total Saham Beredar

Kepemilikan Manajerial

Pemilikan manajerial mengacu pada
pemegang saham yang berasal dari tim
manajemen dan secara aktif terlibat dalam
proses pengambilan keputusan perusahaan.
Persentase kepemilikan manajerial dihitung
berdasarkan jumlah saham yang dimiliki oleh
manajemen. Variabel ini disimbolkan dengan
MOWN. Rasio ini digunakan untuk menentukan
sejauh mana kepemilikan saham oleh manajer
dalam total saham yang beredar (Moh'd et al.
1998). Kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham oleh manajemen yang
berperan aktif dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan, seperti direktur dan
komisaris (Lopez-lturriaga & Rodriguz-Sanz
2002). Dalam bentuk matematis, hal ini
diformulasikan sebagai berikut :

Jumlah Saham Pihak Manajemen
MOWN =

x 100%

Total Saham Beredar

Corporate Social Responsibility

Menurut penelitian Rahman_(2011)
dalam penelitian Badilah et al. (2021), corporate
social responsibility merupakan upaya sungguh-
sungguh dari entitas  bisnis  berupaya

meminimalkan dampak sekaligus
memaksimalkan dampak positif dari operasinya
terhadap seluruh pemangku kepentingan di
bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan
tujuan mendukung pencapaian pembangunan
berkelanjutan. Standar pengungkapan CSR
berdasarkan  Global ~ Reporting Initiative
mencakup beberapa, antara lain: Indikator
ekonomi, lingkungan, Indikator  tenaga
kerjaindikator hak asasi manusia, Indikator
sosial dan Indikator produk. Untuk menghitung
Corporate Social Responsibility Index (CSRI),
digunakan rumus berikut:
Xl

CSRI = —
ni

HASIL PENELITIAN
Analisa Uji Hipotesis
Uji Regresi Berganda

Hipotesis H1, H2, dan H3 diuji
menggunakan analisis regresi berganda guna
mengukur  pengaruh  capital  intensity,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial terhadap tax avoidance. Hasil
pengujian menunjukkan bagaimana masing-
masing variabel independen memengaruhi
praktik penghindaran pajak, baik secara parsial
maupun simultan, sehingga dapat diketahui
apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak
dalam konteks penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan  hasil uji  koefisien
determinasi, nilai Adjusted R-squared sebesar
0,287 menunjukkan bahwa variabel independen
dalam model ini mampu menjelaskan pengaruh
terhadap variabel dependen sebesar 28,7%,
sementara sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini,
sehingga model dikategorikan ~ memiliki
kontribusi penjelasan yang sedang terhadap fax
avoidance.
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Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi

Mode R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 555 308 287 2.64493
Sumber: Data diolah
Tabel 2. Uji T - Uji Parsial
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.617 2.124 761 448
Capital Intensity .664 163 355 4.061 .000
Kepemilikan Institusional 195 .268 .061 128 468
Kepemilikan Manajerial -.005 .001 -.538 -6.241 .000

Sumber: Data diolah

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Uji Koefisien Determinan (R?)

Berdasarkan tabel di bawah, hasil penguijian
koefisien  determinasi  menunjukkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,340, yang berarti

institusional, dan kepemilikan manajerial yang
dimoderasi oleh corporate social responsibility
mampu menjelaskan 34% variasi tax avoidance,
sementara sisanya sebesar 66% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

variabel  capital  intensity,  kepemilikan
Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi
Mode R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 615 378 340 2.54495
Sumber: Data diolah
Tabel 4. Uji T - Uji Parsial
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 45.372 29.678 1.642 112
Capital Intensity -1.932 3.324 -1.024 -.927 312
Kepemilikan Institusional -3.157 3.626 -1.009 -1.102 321
Kepemilikan Manajerial -9.517 3.102 -1.102 -1.203 311
CSR -57.868 30.211 -1.316 -1.024 112
XM 3.278 2.219 1.432 1.136 278
X2M 4.283 3.521 1.204 1.541 220
X3M .009 .003 584 5.313 .000

Sumber: Data diolah
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PEMBAHASAN
Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara capital
intensity (intensitas modal) dan tax avoidance
(penghindaran pajak). Artinya, semakin besar
investasi perusahaan pada aset tetap seperti
mesin, atau peralatan, maka semakin besar pula
kemungkinan perusahaan tersebut melakukan
penghindaran pajak. Dengan kata lain,
perusahaan yang memiliki intensitas modal
tinggi cenderung lebih aktif mencari cara untuk
mengurangi  beban pajaknya. Hasil ini
menunjukkan H1 diterima.

Capital intensity mengacu pada
besarnya proporsi aset tetap (seperti, mesin,
kendaraan, dan peralatan) yang dimiliki oleh
perusahaan dalam operasionalnya. Perusahaan
dengan capital intensity tinggi berarti memiliki
banyak aset tetap dibandingkan dengan total
asetnya. Aset tetap bisa disusutkan setiap
tahun, dan biaya penyusutan ini akan
mengurangi laba kena pajak. Semakin banyak
aset tetap yang dimiliki perusahaan, semakin
besar nilai penyusutan yang bisa dibebankan
setiap tahunnya. Ini secara legal menurunkan
jumlah pajak yang harus dibayar. Dalam konteks
perusahaan energi, pengaruh capital intensity
terhadap fax avoidance sangat nyata dan
signifikan.

Perusahaan energi, seperti perusahaan
minyak, gas bumi, pembangkit listrik, dan energi
terbarukan, umumnya membutuhkan investasi
yang sangat besar dalam bentuk aset tetap,
seperti kilang, rig pengeboran, jaringan pipa,
pembangkit, turbin, dan infrastruktur energi
lainnya. Besarnya nilai aset tetap ini
menyebabkan biaya penyusutan (depresiasi)
yang tinggi, yang dapat dimasukkan sebagai
beban dalam laporan keuangan. Beban
penyusutan ini akan mengurangi laba kena
pajak, sehingga jumlah pajak yang dibayarkan
menjadi lebih rendah. Ini merupakan salah satu
bentuk fax avoidance yang legal karena diatur

dalam ketentuan perpajakan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan teori agensi yang
menyatakan bahwa kaitan dengan hubungan
antara pemilik dan manajer, di mana terjadi
konflik kepentingan karena agen mungkin
bertindak untuk kepentingannya sendiri, bukan
untuk kepentingan pemilik. Manajer mungkin
berusaha menghindari pajak untuk
meningkatkan keuntungan jangka pendek
perusahaan atau dirinya sendiri. Sementara
pemilik mungkin lebih peduli pada kepatuhan
jangka dan reputasi perusahaan sejalan dengan
penelitian (Ilhamsyah et al. 2020).

Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa kepemilikan
institusional  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap praktik tfax avoidance. Artinya,
meskipun perusahaan dimiliki oleh institusi
seperti bank, dana atau investasi lainnya, hal ini
tidak otomatis membuat perusahaan lebih aktif
atau lebih hati-hati dalam mengelola pajaknya.
Semakin besar kepemilikan institusi, maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk
melakukan tax avoidance. Penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
yang kuat antara kepemilikan institusional dan
upaya penghindaran pajak. Dengan kata lain H2
ditolak.

Perusahaan energi juga memiliki
kewajiban dan investasi besar, seperti
eksplorasi sumber daya atau pengembangan
energi baru dan terbarukan, yang menuntut
transparansi dan kepatuhan terhadap peraturan
pajak. Dalam situasi ini, kepemilikan
institusional bisa jadi mendorong perusahaan
untuk lebih patuh terhadap pajak demi menjaga
reputasi. Hal ini bisa menjelaskan mengapa
peningkatan kepemilikan institusional tidak
selalu mendorong praktik tax avoidance, dan
bahkan bisa berujung pada beban pajak yang
lebih besar bagi perusahaan.

Semakin besar kepemilikan institusi
maka semakin kecil kemungkinan perusahaan
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untuk melakukan tax avoidance karena investor
institusi berada di luar perusahaan yang tidak
terafiliasi langsung dan ikut terlibat dalam
pengambilan keputusan. Jadi dengan adanya
pengawasan dari mereka pihak manajemen
terdorong untuk tidak melakukan praktik tax
avoidance. Dalam teori agensi, adanya konflik
kepentingan antara manajer dan pemilik
perusahaan dapat dikurangi melalui kepemilikan
institusional, yang berperan sebagai mekanisme
pengawasan eksternal. Investor institusional
cenderung aktif mengawasi manajemen,
sehingga mendorong manajer bertindak lebih
hati-hati dan sesuai dengan kepentingan
pemilik, termasuk dalam hal kepatuhan pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sejauh mana institusi memiliki saham dalam
jumlah total saham yang beredar tidak dapat
dijadikan jaminan untuk melakukan praktik tax
avoidance.  Menurut  Purbowati  (2021)
Kepemilikan institusional mendorong
manajemen  meningkatkan ~ pengawasan
terhadap kinerja perusahaan secara optimal.
Tujuannya memastikan laba yang dihasilkan
sesuai ketentuan yang berlaku. Kepemilikan
institusional  berperan sebagai pengawas
eksternal dengan fungsi penting dalam
memantau jalannya perusahaan.

Tingginya tingkat kepemilikan
institusional dalam suatu perusahaan dapat
memberikan pengaruh terhadap praktik fax
avoidance. Kepemilikan institusional, seperti
keuangan dan dana, memiliki kepentingan
jangka terhadap keberlangsungan perusahaan.
Oleh karena itu, mereka cenderung melakukan
pengawasan yang lebih ketat terhadap
kebijakan manajemen, termasuk dalam hal
perpajakan. Kepemilikan institusional
mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan, sehingga dapat
meminimalisasi  penggunaan strategi  tax
avoidance yang bersifat agresif dan berisiko

tinggi.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap
Tax Avoidance

Berdasarkan  hasil uji hipotesis,
ditemukan bahwa kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap praktik tfax avoidance. Artinya,
semakin besar persentase saham yang dimiliki
oleh manajer dalam suatu perusahaan, maka
semakin  kecil kemungkinan  perusahaan
melakukan praktik tax avoidance. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika manajer juga
berperan sebagai pemilik perusahaan (melalui
kepemilikan saham), mereka cenderung lebih
berhati-hati dan bertanggung jawab dalam
pengambilan keputusan, termasuk dalam hal
pengelolaan pajak. Hasil ini menunjukkan H3
diterima.

Dalam konteks  teori agensi,
kepemilikan ~ manajerial  dapat  menjadi
mekanisme untuk menyelaraskan kepentingan
antara agen (manajer) dan prinsipal (pemegang
saham). Ketika manajer memiliki saham
perusahaan, mereka tidak hanya berperan
sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pemilik
yang merasakan langsung dampak dari setiap
kebijakan perusahaan. Oleh karena itu, mereka
cenderung menghindari tindakan oportunis
seperti tax avoidance yang berisiko dan dapat
merugikan perusahaan dalam jangka panjang.
Kepemilikan saham oleh manajer meningkatkan
rasa tanggung jawab dan mendorong
pengambilan keputusan yang lebih berorientasi
pada keberlanjutan perusahaan.

Perusahaan energi umumnya memiliki
skala operasi besar dan struktur biaya yang
kompleks, serta menghadapi tekanan dari
berbagai pihak baik regulator, masyarakat,
maupun pemegang saham. Dalam kondisi ini,
manajer yang juga merupakan pemilik saham
cenderung membuat keputusan yang lebih
konservatif dan bertanggung jawab secara
sosial, termasuk dalam menghindari praktik fax
avoidance. Selain itu, temuan ini memberikan
perspektif baru dalam diskusi mengenai pajak
dan etika bisnis. Dalam konteks perusahaan
energi yang memiliki dampak sosial dan
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lingkungan signifikan, kepemilikan manajerial
menciptakan budaya korporat yang lebih
bertanggung jawab. Para manajer tidak hanya
melihat dampak finansial jangka pendek, tetapi
juga mempertimbangkan aspek legitimasi sosial
dan keberlanjutan jangka panjang dari strategi
perpajakan yang mereka pilih.

CSR Memoderasi Hubungan Antara Capital
Intensity Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan  hasil uji hipotesis,
diketahui bahwa Corporate Social Responsibility
(CSR) justru tidak dapat menguatkan hubungan
antara capital intensity dan tax avoidance.
Artinya, perusahaan yang memiliki tingkat
intensitas modal yang tinggi misalnya banyak
berinvestasi dalam aset tetap seperti mesin,
bangunan, atau peralatan maka cenderung
semakin besar pula tingkat tax avoidance yang
akan dilakukan. Dengan kata lain, perusahaan
yang memiliki intensitas modal tinggi cenderung
lebih aktif mencari cara untuk mengurangi beban
pajaknya. Sehingga besar kemungkinan
perusahaan melakukan praktik tax avoidance.
Peran CSR sebagai pemoderasi belum kuat
dalam membatasi hubungan antara capital
intensity terhadap tax avoidance. Hasil ini
menunjukkan bahwa H4 ditolak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa CSR termasuk variabel
potensial moderasi, (homologiser moderator)
yang dimana nilai koefisien b2 (corporate social
responsibility) tidak signifikan. Nilai koefisien b3
(interaksi antara capital intensity dan CSR)
menunjukkan tidak signifikan.

Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap seluruh pihak yang berkepentingan
atau stakeholder. Pajak menjadi salah satu
wujud tanggung jawab sosial yang disalurkan
perusahaan kepada stakeholder melalui peran
pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang
melakukan praktik fax avoidance dapat
dianggap sebagai perusahaan vyang tidak
menjalankan tanggung jawab sosialnya dengan
baik (Bandinyono & Dewangga 2020). Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa CSR belum

mampu menekan praktik tax avoidance. karena
investor institusi lebih fokus kepada keuntungan
finansial daripada tanggung jawab sosial.

Dengan adanya CSR, seharusnya
membantu perusahaan menjaga citra positif.
Namun, justru tidak berpengaruh signifikan,
karena investor institusi lebih fokus kepada
keuntungan finansial dibanding tanggung jawab
sosial. Seharusnya semakin tinggi kepedulian
perusahaan terhadap CSR, maka semakin kuat
dorongan untuk menghindari fax avoidance,
karena perusahaan memandang pajak sebagai
bagian penting dari kontribusi nyata kepada
negara dan masyarakat. Namun hasil penelitian
ini menjukkan bahwa CSR tidak menguatkan
hubungan antara kepemilikan institusional
terhadap tax avoidance.

Dengan adanya peran CSR perusahan
berkomitmen terhadap pelaksanaan tanggung
jawab sosial untuk menghindari praktik tax
avoidance. CSR yang seharusnya sebagai
kontrol moral dan etis yang mendorong
perusahaan untuk lebih patuh dan trasparan
terkait dengan kewajiban pajaknya, namun
dalam konteks ini CSR gagal dalam menekan
praktik tax avoidance karena kemungkinan
investor institusi lebih fokus kepada keuntungan
finansial dibanding tanggung jawab sosial (Sueb
2020). Jika suatu perusahaan mengabaikan
nilai-nilai  CSR maka perusahaan tersebut
cenderung lebih berorientasi pada kepentingan
jangka pendek dan bisa terjadi praktik tax
avoidance (Bandiyono & Dewangga 2020).
Dalam teori legitimasi CSR seharusnya
membuat perusahaan lebih patuh terhadap
kewajibab sosial, sehingga mengurangi praktik
tax avoidance. Namun, temuan ini menunjukkan
bahwa CSR tidak menguatkan hubungan antara
capital intensity terhadap tax avoidance. Hal ini
tidak sejalan dengan pandangan dalam teori
legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan
penting menjaga reputasi dan dukungan
masyarakat melalui kepatuhan sosial.
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CSR Memoderasi Hubungan Antara
Kepemilikan Institusional Terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
telah dilakukan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa corporate social responsibility (CSR)
tidak memoderasi secara signifikan pengaruh
kepemilikan instituional terhadap tax avoidance.
CSR berhasil menekan praktik tax avoidance,
hal ini dapat disebabkan oleh pemegang saham
institusional menjadi pegawas eksternal, jadi
dengan adanya pegawasan dari mereka
manajemen terdorong untuk menghindari
praktik tax avoidance. Sehingga hasil penguijian
ini menunjukkan bahwa H5 ditolak. Penelitiann
ini menunjukkan bahwa CSR termasuk variabel
potensial moderasi, (homologiser moderator)
yang dimana nilai koefisien b2 (corporate social
responsibility) tidak signifikan. Nilai koefisien b3
(interaksi antara kepemilikan institusional dan
CSR) menunjukkan tidak signifikan. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa CSR tidak memoderasi
hubungan antara kepemilikan instituonal
terhadap tax avoidance.

Adanya Corporate Social Responsibility
(CSR) sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara kepemilikan institusional dan
tax avoidance. Perusahaan  berusaha
mendapatkan  penerimaan  sosial melalui
tindakan yang dianggap sesuai dengan nilai dan
norma masyarakat. Kepemilikan institusional
berperan sebagai mekanisme pengawasan
terhadap tindakan manajerial, termasuk dalam
praktik tax avoidance. Namun, efektivitas
pengawasan ini sering kali terbatas karena
adanya asimetri informasi antara pemilik
institusional dan manajer (Saraswati et al. 2023).
Dalam situasi tersebut, CSR berperan sebagai
alat legitimasi yang digunakan perusahaan
untuk membangun citra positif di tengah
masyarakat, terutama terkait kepatuhan
terhadap kewajiban pajak.Perusahaan yang
memiliki komitmen terhadap CSR cenderung
menghindari tax avoidance demi menjaga
reputasi dan legitimasi sosialnya. Maka, hal ini
tidak sejalan dengan teori legitimasi karena jika

CSR dijalankan hanya sebagai formalitas, maka
keberadaannya tidak cukup kuat untuk menekan
pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax
avoidance.

CSR Memoderasi Hubungan Antara
Kepemilikan Manajerial Terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa Corporate
Social  Responsibility ~ (CSR)  mampu
memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap praktik tax avoidance, dan pengaruh
tersebut signifikan. Artinya, ketika manajer juga
memiliki saham dalam perusahaan (kepemilikan
manajerial), mereka memiliki kepentingan
pribadi terhadap keberlanjutan dan reputasi
jangka panjang perusahaan. Dalam situasi
seperti ini, kehadiran CSR membuat para
manajer menjadi lebih berhati-hati dan tidak
sembarangan dalam melakukan penghindaran
pajak.  Sehingga hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa H6 diterima. Penelitiann ini
menunjukkan bahwa CSR termasuk variabel
murni moderasi (Pure Moderator) nilai koefisien
b2 (corporate social responsibility) tidak
signifikan. Nilai koefisien b3 (interaksi antara
kepemilikan manajerial dan CSR) menunjukkan
signifikan.

Manajer yang juga bertindak sebagai
pemilik tentu memiliki kepentingan jangka
panjang terhadap perusahaan, termasuk
keberlangsungan operasional, reputasi publik,
dan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan. Sehingga manajer cenderung
mempertimbangkan dampak sosial dan reputasi
perusahaan, untuk tidak melakukan praktik tax
avoidance. Dengan kata lain, CSR berperan
sebagai pengingat moral atau batas etika yang
membantu manajer tetap menjaga
keseimbangan antara efisiensi pajak dan
tanggung jawab sosial perusahaan. CSR
bertindak sebagai variabel yang dapat menekan
manajemen dalam mengambil keputusan
strategis, termasuk dalam praktik tax avoidance.
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Hal ini sejalan dengan teori legitimasi

yang menyatakan bahwa perusahaan akan
berusaha memenuhi harapan sosial masyarakat
guna  mempertahankan  eksistensi  dan
memperoleh dukungan dari lingkungannya
(Erawati & Sari 2021). Kepemilikan manajerial
seharusnya menjadi alat untuk meningkatkan
tanggung jawab sosial perusahaan, termasuk
dalam  kepatuhan  terhadap  kewajiban
perpajakan. CSR yang diharapkan mampu
menjadi moderasi dalam menekan
kecenderungan ini. Menurut Mulyanti &
Nurfadhillah (2021) CSR memperkuat hubungan
antara kepemilikan manajerial terhadap tax
avoidance menunjukkan bahwa legitimasi sosial
selalu menjadi prioritas utama  dalam
pengambilan keputusan manajerial.
Dengan kata lain, ketika manajer memiliki
saham atau kepentingan kepemilikan dalam
perusahaan, dan perusahaan tersebut juga
memiliki komitmen terhadap tanggung jawab
sosialnya, maka pengaruh manajer terhadap
keputusan pajak menjadi lebih terkendali dan
terarah. Sehingga, komitmen terhadap CSR
menjamin bahwa manajemen akan menghindari
praktik tax avoidance, terutama jika manajemen
memiliki kendali signifikan terhadap kepemilikan
perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil temuan penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh capital intensity
dan kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial terhadap tax avoidance dengan
corporate social responsibility (CSR) sebagai
variabel moderasi pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar dalam Indeks Saham

Syariah Indonesia (ISSI). Adapun kesimpulan

dari hasil analisis sebagai berikut:

1. Capital intensity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Artinya,
semakin  tinggi  intensitas  modal
perusahaan, maka semakin  besar
kemungkinan  perusahaan  melakukan
penghindaran pajak.

2. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh  signifikan terhadap tax
avoidance, yang mengindikasikan bahwa
kepemilikan institusional belum efektif
dalam menjalankan fungsi pengawasan
terhadap kebijakan manajemen.

3. Kepemilikan  manajerial  berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
kepemilikan saham oleh manajer, semakin
besar kecenderungan manajer untuk
mengambil kebijakan yang mengarah pada
penghindaran pajak.

4. CSR tidak memoderasi hubungan antara
capital intensity dan tax avoidance. Ini
mengindikasikan bahwa keberadaan CSR
belum mampu membatasi strategi
penghindaran pajak melalui optimalisasi
intensitas modal.

5. CSR tidak memoderasi hubungan antara
kepemilikan institusional dan  fax
avoidance, yang menunjukkan bahwa CSR
belum mampu memperkuat fungsi
pengawasan kepemilikan institusional
dalam membatasi praktik penghindaran
pajak.

6. CSR memperkuat hubungan antara
kepemilikan manajerial dan tax avoidance.
Hal ini menunjukkan bahwa CSR tinggi
cenderung menghindari strategi
penghindaran pajak untuk menjaga
legitimasi sosial.

Keterbatasan Dan Rekomedasi Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan sampel pada
satu kelompok industri saja sehingga
disarankan penelitian selanjutnya
menggunakan semua jenis industri yang
terdaftar di bursa

2. Penelitian ini hanya menggunakan data 3
tahun karena terbatasnya waktu sehingga
disarankan menggunakan data minimal 5

tahun.
3. Berdasarkan hasil uji R yang masih rendah
sehingga  disarankan  menambahkan

variabel lain seperti kualitas audit.
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